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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh sikap, norma-
norma subyektif, kontrol perilaku, dan kegunaan pada minat menggunakan FB 
untuk pembelian online. Selain itu juga pengaruh kegunaan pada sikap, dan 
pengaruh kemudahan penggunaan pada sikap. Penelitian dilakukan di kota 
Yogyakarta pada bulan Juni 2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian (yang 
mengembalikan kuesioner dengan isian lengkap) sebanyak 114 orang mahasiswa, 
yang diambil secara purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian adalah analisis jalur (path analysis). Hasil 
penelitian ini menunjukkan: (1) Sikap terhadap penggunaan FB berpengaruh 
positif dan signifikan  pada minat menggunakan FB untuk pembelian online; (2) 
Norma-norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan  pada minat 
menggunakan FB untuk pembelian online; (3) Kontrol perilaku berpengaruh 
positif dan signifikan  pada minat menggunakan FB untuk pembelian online; (4) 
Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan  pada minat menggunakan FB untuk 
pembelian online; (5) Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan  pada Sikap 
terhadap penggunaan FB; (6) Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 
signifikan  pada Sikap terhadap penggunaan FB. 
Kata kunci: purposive sampling, path analysis. 
PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi 
informasi telah berdampak besar 
bagi kehidupan manusia. Berkat 
kemajuan teknologi informasi, 
komunikasi antar manusia dapat 
dilakukan dengan lebih cepat, dan 
tidak terkendala oleh tempat dan 
waktu. Dengan kata lain, kemajuan 
teknologi informasi telah membuat 
komunikasi manusia menjadi lebih 
efisien dan efektif. Salah satu bentuk 
hasil kemajuan teknologi informasi 
tersebut adalah jejaring sosial (social 
networking). Jejaring sosial pada 
dasarnya merupakan suatu struktur 
sosial yang terbentuk dari simpul-
simpul individu maupun organisasi, 
yang terjalin dengan satu lebih jenis 
ikatan spesifik seperti nilai (value), 
visi, ide, teman, keturunan, 
pandangan politik, bakat dan lain-
lain (Jadi, 2009; Madcoms, 2011).  
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Salah satu bentuk turunan 
dari jejaring sosial adalah facebook 
(FB). FB adalah suatu bentuk 
layanan jejaring sosial dan micro 
blogging untuk dapat saling 
berkomunikasi dengan teman, 
keluarga, atau rekan bisnis (Priyatno, 
2010). Melalui FB, pengguna dapat 
saling tukar informasi, mencari 
teman, menjalin hubungan, atau 
melakukan kegiatan promosi suatu 
produk atau jasa agar diketahui dan 
diminati oleh banyak orang. 
Berdasarkan hasil perhitungan tahun 
2018 oleh Semiocast, peneliti sosial 
media, ada lima negara yang 
dianggap paling banyak 
menggunakan FB. Negara terbanyak 
pertama adalah Amerika Serikat, 
kedua Jepang, ketiga Indonesia, 
keempat Inggris, dan kelima Brazil. 
Sebanyak 24,3 persen pengguna di 
Amerika Serikat, Jepang 
menyumbang 9,3 persen pengguna. 
Sementara Indonesia memberikan 
angka sebanyak 6,5 persen pengguna 
(www.tempo.com). 
Bagi pelaku bisnis online 
baik perusahaan maupun perorangan, 
banyaknya pengguna FB di 
Indonesia tersebut telah menjadi 
peluang untuk melakukan kegiatan 
pemasarannya. Hal ini tampak dari 
dimilikinya FB oleh hampir semua 
perusahaan besar maupun menengah, 
bahkan perusahaan kecil di 
Indonesia. Hal ini memberikan 
implikasi bahwa peluang 
penggunaan FB khususnya untuk 
tujuan pembelian atau bisnis online 
masih besar.  
Pertanyaan mendasar dan 
penting untuk diketahui jawabannya 
khususnya bagi pelaku bisnis online 
adalah, faktor-faktor apa saja yang 
mendorong, mempengaruhi atau 
menentukan orang menggunakan FB 
untuk melakukan pembelian produk 
secara online. Jika faktor-faktor 
tersebut diketahui, maka upaya-
upaya peningkatan minat masyarakat 
menggunakan FB dapat dilakukan 
secara efektif dan efisien. 
Selanjutnya, jika minat 
menggunakan FB dapat ditingkatkan 
maka perilaku penggunaan FB 
diharapkan juga meningkat. 
Menurut Technology 
Acceptance Model (TAM) yang 
dikembangkan oleh Davis (1989 
dalam Nasri dan Charfeddine, 2012), 
minat (intention) seseorang untuk 
menggunakan atau mengadopsi suatu 
teknologi dipengaruhi oleh sikap 
(attidude) terhadap teknologi 
tersebut dan kegunaan yang 
dipersepsikan (perceived usefulness). 
Sikap itu sendiri dipengaruhi oleh 
kegunaan yang dipersepsikan 
(perceived usefulness) dan 
kemudahaan penggunaan (perceived 
ease of use).  Menurut Nasri dan 
Charfeddine (2012) Technology 
Acceptance Model (TAM) banyak 
digunakan oleh peneliti di bidang 
teknologi informasi dan sistem 
informasi untuk memprediksi 
perilaku penerimaan teknologi. 
Selain TAM, salah satu teori 
yang berkaitan dengan perilaku yang 
sering dipakai dalam penelitian di 
bidang teknologi informasi dan 
sistem informasi adalah Theory of 
Planned Behavior (TPB), yang 
dikembangkan olah Ajzen (1985 
dalam Peterson, 2012). Menurut TPB  
minat merupakan prediktor yang 
penting dari perilaku, di mana minat 
ditentukan oleh sikap terhadap 
perilaku yang akan dilakukan, 
norma-norma subyektif (subjective 
norms) yang berhubungan dengan 
perilaku yang akan dilakukan, dan 
kontrol perilaku (perceived 





behavioral control) untuk melakukan 
perilaku tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan gabungan dari kedua 
teori tersebut yaitu TAM dan TPB 
untuk menguji pengaruh variabel-
variabel yang diduga mempengaruhi 
minat mengadopsi atau 
menggunakan FB untuk tujuan 




1. Theory of Planned Behavior (TPB) 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan salah satu teori tentang 
perilaku manusia yang paling sering digunakan dalam penelitian-penelitian 
perilaku. Teori ini dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1985 (Fusilier and 
Durlabhji, 2005). TPB menjelaskan faktor-faktor penentu perilaku sadar manusia. 
Menurut teori ini, perilaku (behavior) seseorang ditentukan oleh minatnya untuk 
berperilaku (behavioral intention). Minat berperilaku ditentukan oleh tiga variabel 
yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma-norma subyektif 
(subjective norms), dan kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral 
control). 
Hubungan antar variabel yang terdapat dalam TPB dapat digambarkan 













Gambar 2.1. Theory of Planned Behavior 
  
2. Technology Acceptance Model (TAM) 
Pada awalnya Technology Acceptance Model (TAM) dirancang sebagai 
model penerimaan teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai. TAM 
didasari oleh asumsi bahwa, keputusan yang diambil oleh seseorang untuk 
menerima suatu teknologi merupakan tindakan sadar yang dapat dijelaskan dan 
diprediksi minat perilakunya (Jogiyanto, 2007). 
Hubungan antar variabelyang terdapat dalam TAM tampak seperti dalam 
gambar berikut (Sheikhshoaei dan Oloumi, 2011); 
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Gambar 2.2. Technology Acceptance Model (TAM) 
Menurut TAM sikap terhadap penggunaan ditentukan oleh dua variabel 
yaitu kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) dan kegunaan 
persepsian (perceived usefulness). Sedangkan faktor eksternal mencakup faktor-
faktor sosial dan organisasional (Sheikhshoaei dan Oloumi, 2011).  
HIPOTESIS 
Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini sebagai jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
1. Sikap berpengaruh positif pada
minat menggunakan FB untuk
pembelian online.
2. Norma-norma subyektif
berpengaruh positif pada minat
menggunakan FB untuk
pembelian online.
3. Kontrol perilaku berpengaruh
positif pada minat menggunakan
FB untuk pembelian online.
4. Kegunaan berpengaruh positif
pada minat menggunakan FB
untuk pembelian online.
5. Kegunaan berpengaruh positif
pada sikap.
6. Kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif pada sikap.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini direncanakan 
akan dilakukan di kota Yogyakarta. 
Waktu penelitian ini pada bulan Juni 
2018. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa di kota 
Yogyakarta. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan secara 
purposive sampling, yaitu metode 
pengambilan atau penentuan sampel 
dari populasi yang didasarkan pada 
pertimbangan atau tujuan tertentu 
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pertimbangan yang digunakan dalam 
pengambil sampel penelitian ini 
adalah: mahasiswa yang 
menggunakan FB sebagai media 
sosial untuk melakukan transaksi 
belanja online. 
Jumlah variabel dalam 
penelitian ini sebanyak 6 variabel, 
jika digunakan kelipatan 15 kali, 
maka jumlah sampel minimal yang 
diperlukan adalah 15x6=90 orang. 
Namun demikian untuk 
mengantisipasi kuesioner yang tidak 
kembali, maka peneliti memutuskan 
untuk menggunakan 100 orang 
responden. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari 
masing-masing variabel penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan
Kegunaan persepsian 
adalah persepsi responden 
terhadap daya guna FB dalam 
mendukung kegiatan atau 
aktivitasnya berbelanja atau 
melakukan pembelian produk 
secara online. Pengukuran 
variabel kegunaan persepsian 
mengadopsi dari kuesioner yang 
dikembangkan oleh Amin (2009) 
dengan indikator sebagai berikut: 
1) Penggunaan FB membuat
saya leluasa mencari produk
yang saya inginkan atau saya
butuhkan.
2 Penggunaan FB menghemat 
waktu dalam berbelanja. 
3) Penggunaan FB menghemat
tenaga dalam berbelanja.
4) Penggunaan FB membuat
transaksi pembelian dapat
saya lakukan kapan dan di
mana saja.
5) Penggunaan FB untuk
berbelanja secara online lebih




adalah persepsi responden 
terhadap mudah tidaknya 
menggunakan FB untuk 
berbelanja secara online. 
Pengukuran variabel kemudahan 
penggunaan persepsian 
mengadopsi dari kuesioner yang 
dikembangkan oleh Amin (2009) 
dengan indikator sebagai berikut: 
1) FB mudah digunakan
2) Untuk memahami dan dapat
mengoperasikan FB tidak
diperlukan waktu yang lama.
3) FB dapat digunakan di mana
saja dan kapan saja.
3. Sikap
Sikap adalah sikap 
responden terhadap penggunakan 
FB untuk melakukan pembelian 
produk atau belanja. Pengukuran 
variabel kemudahan penggunaan 
persepsian mengadopsi dari 
kuesioner yang dikembangkan 
oleh Aboelmaged (2010) dengan 
indikator sebagai berikut: 
1) Menggunakan FB untuk 
melakukan pembelian produk 
merupakan ide yang baik. 
2) Menggunakan FB untuk 
melakukan pembelian produk 
merupakan tindakan yang 
bijaksana. 





Norma subyektif adalah 
anjuran orang lain yang dianggap 
penting oleh responden agar 





menggunakan FB untuk 
melakukan pembelian produk 
secara online. Pengukuran 
variabel kemudahan penggunaan 
persepsian mengadopsi dari 
kuesioner yang dikembangkan 
oleh Aboelmaged (2010) dengan 
indikator sebagai berikut: 
1) Orang-orang yang saya 
anggap penting, menyarankan 
kepada saya agar 
menggunakan FB untuk 
kegiatan pembelian produk. 
2) Orang-orang berpengaruh 
pada diri saya, menyarankan 
kepada saya agar 
menggunakan FB untuk 
kegiatan pembelian produk. 
3) Orang-orang sering 
memberikan pendapat dan 
saran kepada saya, 
menyarankan kepada 
menggunakan FB untuk 
kegiatan pembelian produk. 
 
5. Kontrol Perilaku 
Kontrol perilaku adalah 
persepsi responden terhadap 
sumber daya serta hambatan-
hambatan yang mungkin 
dihadapi dalam menggunakan 
FB. Pengukuran variabel 
kemudahan penggunaan 
persepsian mengadopsi dari 
kuesioner yang dikembangkan 
oleh Aboelmaged (2010) dengan 
indikator sebagai berikut: 
1) Saya memiliki pengetahuan 
untuk menggunakan FB. 
2) Saya memiliki kemampuan 
untuk menggunakan FB. 
3) Saya yakin dapat 
menggunakan FB dengan 
baik. 
 
6. Minat Menggunakan FB 
Minat menggunakan FB 
adalah keinginan responden 
menggunakan FB untuk 
melakukan pembelian/belanja 
produk secara online. 
Pengukuran variabel kemudahan 
penggunaan persepsian 
mengadopsi dari kuesioner yang 
dikembangkan oleh Aboelmaged 
(2010) dengan indikator sebagai 
berikut: 
1) Dalam waktu dekat saya akan 
menggunakan FB untuk 
melakukan pembelian 
produk. 
2) Saya ingin menggunakan FB 
untuk mendukung aktivitas 
pembelian produk. 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dan metode 
inferensial. 
a. Metode Deskriptif 
Metode deskriptif 
merupakan metode analisis data 
yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel 
penelitian. Alat analisis yang 
digunakan dalam analisis 
deskriptif ini adalah tabel 
frekuensi, dalam bentuk tabel 
persentase (%). 
b. Metode Inferensial/Kuantitatif 
Metode inferensial adalah 
metode analisis data inferensial 
yang digunakan untuk melakukan 
pengujian hipotesis. Analisis data 
inferensial yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis jalur 
(path analysis). Analisis jalur ini 
pada dasarnya merupakan 
pengembangan dari analisis 
regresi; yang digunakan untuk 
menguji model hubungan sebab-
akibat (Sugiyono, 2010). 






ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Responden 
Penelitian ini awalnya 
menggunakan 120 orang 
responden, tetapi dari jumlah 
tersebut hanya 114 orang yang 
mengembalikan kuesioner 
dengan isian lengkap. Oleh 
karena itu, jumlah responden 
dalam penelitian ini sebanyak 
114 orang. Adapun deskripsi 
responden penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin  
Deskripsi responden 
penelitian ini jika ditinjau 
dari jenis kelaminnya tampak 




Deskripsi Responden  







Laki-laki 81 71,05 
Perempuan 33 28,95 
Jumlah 114 100,00 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
Berdasarkan data 
yang disajikan dalam Tabel 
4.1 tampak bahwa, dari 114 
orang responden penelitian 
ini 81 orang (71,05%) di 
antaranya adalah laki-laki; 
sedangkan 33 orang sisanya 
(28,95%) adalah perempuan. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, sebagian 
besar responden penelitian ini  
berjenis kelamin laki-laki. 
2. Umur 
Deskripsi responden 
penelitian ini jika ditinjau 
dari umurnya tampak 
sebagaimana disajikan dalam 
Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 









< 20 13 11,40 
20 - 26 89 78,07 
> 26 12 10,53 
Jumlah 114 100,00 
Berdasarkan data 
yang disajikan dalam Tabel 
4.2 tampak bahwa, dari 114 
orang responden penelitian 
ini 13 orang responden 
(11,40%) berumur kurang 
dari 20 tahun; 89 orang 
(78,07%) berumur antara 20-
26 tahun; dan 12 orang 
(10,53%) berumur lebih dari 
26 tahun. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa, 
sebagian besar responden 
penelitian ini berumur antara 
20-26 tahun. 
 
3. Lama Menggunakan 
Facebook 






penelitian ini jika ditinjau 
dari lamanya menggunakan 
Facebook tampak 




Deskripsi Responden  
Berdasarkan Lamanya Menggunakan Facebook 
 






< 1 15     13,16  
1 - 3 37     32,46  
> 3 62     54,39  
Jumlah 114 100,00 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
Berdasarkan data 
yang disajikan dalam Tabel 
4.3 tampak bahwa, dari 114 
orang responden penelitian 
ini 15 orang responden 
(13,16%) telah menggunakan 
FB kurang dari 1 tahun; 37 
orang (32,46%) telah 
menggunakan FB selama 
antara 1-3 tahun; dan 62 
orang (54,39%) telah 
menggunakan FB selama 
lebih dari 3 tahun. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar 
responden penelitian telah 
menggunakan FB lebih dari 3 
tahun. 
 
4. Jenjang Studi 
Deskripsi responden 
penelitian ini jika ditinjau 
dari jenjang studinya tampak 




Deskripsi Responden  








D3 12     10,53  
S1 87     76,32  
S2 15     13,16  
Jumlah 114 100,00 
 
Berdasarkan data 
yang disajikan dalam Tabel 
4.4 tampak bahwa, dari 114 
orang responden penelitian 
ini 12 orang responden 
(10,53%) memiliki jenjang 
studi D3; 87 orang (76,32%) 
mempunyai jenjang studi S1; 
dan 15 orang (13,16%) 
mempunyai jenjang studi S2. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian 





besar responden penelitian ini 
memiliki jenjang studi S1. 
 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi variabel 
penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai 
kualitas dari masing-masing 
variabel penelitian. Deskripsi 
variabel dilakukan dengan 
menggunakan kategori. Hasil 
deskripsi terhadap masing-
masing variabel penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
 
1. Minat Menggunakan FB 
untuk Pembelian Online 
Deskripsi terhadap 
variabel Minat Menggunakan 
FB untuk Pembelian online 




Deskripsi Variabel Minat Menggunakan FB 







Sangat Rendah 10            8,77  
Rendah 14          12,28  
Sedang 61          53,51  
Tinggi 29          25,44  
Sangat Tinggi 10            8,77  
Jumlah 114 100,00 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
  Berdasarkan deskripsi 
variabel yang disajikan dalam 
Tabel 4.6 maka tampak 
bahwa, dari 114 orang 
responden penelitian ini 10 
orang (8,77%) mempunyai 
minat yang tergolong sangat 
rendah; 14 orang (12,28%) 
mempunyai minat yang 
tergolong rendah; 61 orang 
(53,51%) mempunyai minat 
yang tergolong sedang; 29 
orang (25,44%) mempunyai 
minat yang tergolong tinggi; 
dan 10 orang (8,77) 
mempunyai minat yang 
tergolong sangat tinggi. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, sebagian 
besar responden penelitian ini 
mempunyai minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian online ang 
tergolong sedang. 
2. Sikap terhadap 
Penggunaan FB 
Deskripsi terhadap 
variabel Sikap terhadap 
penggunaan FB disajikan 



















Sangat Tidak Baik - - 
Tidak Baik - - 
Cukup Baik 27 23,68 
Baik 32 28,07 
Sangat Baik 55 48,25 
Jumlah 114 100,00 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
  Berdasarkan deskripsi 
variabel yang disajikan dalam 
Tabel 4.7 maka tampak 
bahwa, dari 114 orang 
responden penelitian ini 27 
orang (23,68%) mempunyai 
sikap terhadap penggunaan 
FB yang tergolong cukup 
baik; 32 orang (28,07%) 
mempunyai sikap terhadap 
penggunaan FB yang 
tergolong baik; dan 55 orang 
(48,25%) mempunyai sikap 
terhadap penggunaan FB 
yang tergolong sangat baik. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian 
besar responden penelitian ini 
mempunyai sikap terhadap 
penggunaan FB yang 
tergolong sangat baik. 
 
3. Norma-norma Subyektif 
Deskripsi terhadap variabel Norma-norma subyektif disajikan 
dalam Tabel 4.8 berikut. 
 
Tabel 4.8. 







Sangat Tidak Baik - - 
Tidak Baik - - 
Cukup Baik 25 21,93 
Baik 36 31,58 
Sangat Baik 53 46,49 
Jumlah 114 100,00 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
  Berdasarkan deskripsi 
variabel yang disajikan dalam 
Tabel 4.8 maka tampak 
bahwa, dari 114 orang 
responden penelitian ini 25 
orang (21,93%) mempunyai 





norma-norma subyektif yang 
tergolong cukup baik; 36 
orang (31,58%) mempunyai 
norma-norma subyektif yang 
tergolong baik; dan 53 orang 
(46,49%) mempunyai norma-
norma subyektif yang 
tergolong sangat baik. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian 
besar responden penelitian ini 
mempunyai norma-norma 
subyektif yang tergolong 
sangat baik. 
 
4. Kontrol Perilaku 











Sangat Tidak Baik - - 
Tidak Baik - - 
Cukup Baik 21 18,42 
Baik 36 31,58 
Sangat Baik 57 50,00 
Jumlah 114 100,00 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
  Berdasarkan deskripsi 
variabel yang disajikan dalam 
Tabel 4.9 maka tampak 
bahwa, dari 114 orang 
responden penelitian ini 21 
orang (18,42%) mempunyai 
kontrol perilaku yang 
tergolong cukup baik; 36 
orang (31,58%) mempunyai 
kontrol perilaku yang 
tergolong baik; dan 57 orang 
(50,00%) mempunyai kontrol 
perilaku yang tergolong 
sangat baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar 
responden penelitian ini 
mempunyai kontrol perilaku 




variabel Kegunaan disajikan 






















Sangat Tidak Berguna - - 
Tidak Berguna 6 5,26 
Cukup Berguna 10 8,77 
Berguna 17 14,91 
Sangat Berguna 81 71,05 
Jumlah 114 100,00 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
  Berdasarkan deskripsi 
variabel yang disajikan dalam 
Tabel 4.10 maka tampak 
bahwa, dari 114 orang 
responden penelitian ini 6 
orang (5,26%) menilai 
penggunaan FB tidak 
berguna; 10 orang (8,77%) 
menilai penggunaan FB 
cukup berguna, 17 orang 
(14,91%) menilai 
penggunaan FB berguna; dan 
81 orang (71,05%) menilai 
penggunaan FB sangat 
berguna. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa, 
sebagian besar responden 
menyatakan bahwa 
penggunaan FB sangat 
berguna. 
 
6. Kemudahan Penggunaan 
Deskripsi terhadap variabel Kemudahan penggunaan disajikan 
dalam Tabel 4.11 berikut. 
Tabel 4.11. 







Sangat Tidak Mudah - - 
Tidak Mudah 6 5,26 
Cukup Mudah 10 8,77 
Mudah 17 14,91 
Sangat Mudah 81 71,05 
Jumlah 114 100,00 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
  Berdasarkan deskripsi 
variabel yang disajikan dalam 
Tabel 4.10 maka tampak 
bahwa, dari 114 orang 
responden penelitian ini 6 
orang (5,26%) menilai 
penggunaan FB tidak mudah; 
10 orang (8,77%) menilai 





penggunaan FB cukup 
mudah, 17 orang (14,91%) 
menilai penggunaan FB 
mudah; dan 81 orang 
(71,05%) menilai 
penggunaan FB sangat 
mudah. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa, 
sebagian besar responden 
menyatakan bahwa 
penggunaan FB sangat 
mudah. 
 
D. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Pengujian hipotesis 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Analisis jalur pada 
dasarnya merupakan analisis 
terhadap beberapa model regresi 
secara bersamaan. Analisis jalur 
yang dilakukan dalam penelitian 
terdiri atas dua bagian, yaitu: uji 
asumsi kecocokan model 
(goodness of fit), dan analisis 
struktural. 
1. Uji Asumsi Kecocokan 
Model (Goodness of Fit) 
Uji asumsi kecocokan 
model ini bertujuan untuk 
menguji apakah data yang 
diperoleh dari penelitian 
cocok dengan model yang 
digunakan. Hasil uji asumsi 
kecocokan model dalam 
penelitian ini disajikan dalam 
Tabel 4.12 berikut. 
 
Tabel 4.11. 
Deskripsi Variabel Kemudahan Penggunaan 
 
Parameter Nilai Syarat 
Chi Square 2,36; p=0,091 Kecil, tidak signifikan (p>0,05) 
CMIN/DF 2,000 ≤ 2,00 
GFI 0,994 ≥ 0,90 
AGFI 0,952 ≥ 0,90 
TLI 0,978 ≥ 0,95 
CFI 0,977 ≥ 0,95 
RMSEA 0,064 ≤ 0,08 
Sumber: Data Primer, 2018 diolah. 
 
Berdasarkan hasil uji 
asumsi kecocokan model 
yang disajikan dalam Tabel 
4.11 dapat diintepretasikan 
sebagai berikut: 
a. Nilai chi square 
disyaratkan kecil dan 
tidak signifikan. Hasil 
analisis menunjukkan 
model memiliki nilai chi 
square=2,36 (kecil) dan 
tidak signifikan 
(p=0,091>0,05), berarti 
memenuhi syarat. Dengan 
demikian ditinjau dari 
nilai chi square model 
penelitian ini tergolong 
baik. 
b. Nilai CMIN/DF 
disyaratkan ≤ 2,00. Hasil 
analisis menunjukkan 
model memiliki nilai 






memenuhi syarat. Dengan 
demikian ditinjau dari 
nilai CMIN/DF model 
penelitian ini tergolong 
baik. 
c. Nilai GFI disyaratkan ≥ 
0,90. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
model memiliki nilai 
GFI=0,994, berarti 
memenuhi syarat. Dengan 
demikian ditinjau dari 
nilai GFI model 
penelitian ini tergolong 
baik. 
d. Nilai AGFI disyaratkan ≥ 
0,90. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
model memiliki nilai 
AGFI=0,952, berarti 
memenuhi syarat. Dengan 
demikian ditinjau dari 
nilai AGFI model 
penelitian ini tergolong 
baik. 
e. Nilai TLI disyaratkan ≥ 
0,95. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
model memiliki nilai 
TLI=0,978, berarti 
memenuhi syarat. Dengan 
demikian ditinjau dari 
nilai TLI model penelitian 
ini tergolong baik. 
f. Nilai CFI disyaratkan ≥ 
0,95. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
model memiliki nilai 
CFI=0,977, berarti 
memenuhi syarat. Dengan 
demikian ditinjau dari 
nilai CFI model penelitian 
ini tergolong baik. 
g. Nilai RMSEA 
disyaratkan ≤0,08. Hasil 
analisis menunjukkan 
bahwa model memiliki 
nilai RMSEA =0,064, 
berarti memenuhi syarat. 
Dengan demikian ditinjau 
dari nilai RMSEA model 
penelitian ini tergolong 
baik. 
Berdasarkan hasil uji 
kecocokan model yang telah 
dilakukan, ternyata model 
penelitian cocok dengan data 
yang diperoleh, atau dengan 




Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian produk secara online 
secara langsung dipengaruhi oleh 
sikap, norma-norma-norma 
subyektif, kontrol perilaku, dan 
kegunaan. Sedangkan sikap 
dipengaruhi oleh kegunaan dan 
kemudahan penggunaan. 
Sikap terhadap 
penggunaan FB berpengaruh 
positif dan signifikan  pada minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian online 
(β1=0,269;p=0,001). Hal ini 
menunjukkan bahwa, jika sikap 
semakin baik maka minat akan 
semakin meningkat. Hasil 
penelitian ini selaras dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 
Cameron (2012), Jabari (2012). 
Norma-norma subyektif 
berpengaruh positif dan 
signifikan  pada minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian online 
(β2=0,202;p=0,019). Hal ini 
menunjukkan bahwa, jika norma-
norma subyektif semakin baik 
maka minat akan semakin 





meningkat. Kontrol perilaku 
berpengaruh positif dan 
signifikan  pada minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian online 
(β3=0,324;p=0,003). Hal ini 
menunjukkan bahwa, jika kontrol 
perilaku semakin baik maka 
minat akan semakin meningkat. 
Kegunaan berpengaruh positif 
dan signifikan  pada Sikap 
terhadap penggunaan FB 
(β5=0,065;p=0,0041). Hal ini 
menunjukkan bahwa, jika 
kegunaan semakin baik maka 
minat akan semakin meningkat. 
Kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan  pada Sikap terhadap 
penggunaan FB 
(β6=0,339;p=0,000). Hal ini 
menunjukkan bahwa, jika 
kemudahan penggunaan semakin 




1. Sikap terhadap penggunaan FB 
berpengaruh positif dan 
signifikan  pada minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian online 
(β1=0,269;p=0,001).   
2. Norma-norma subyektif 
berpengaruh positif dan 
signifikan  pada minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian online 
(β2=0,202;p=0,019). 
3. Kontrol perilaku berpengaruh 
positif dan signifikan  pada minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian online 
(β3=0,324;p=0,003). 
4. Kegunaan berpengaruh positif 
dan signifikan  pada minat 
menggunakan FB untuk 
pembelian online 
(β4=0,343;p=0,000). 
5. Kegunaan berpengaruh positif 
dan signifikan  pada Sikap 
terhadap penggunaan FB 
(β5=0,065;p=0,0041). 
6. Kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif dan 
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